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Abstrak

Firman 2021. Evaluasi Kebijakan Belajar Daring Terhadap Pendidikan
Dasar dan Menengah Di Kabupaten Buluktimba.( Dibimbing oleh Nurvanu

Mustari dan Ahmad Harakan /\
Penelitian ini bertujuan’ uni kehukan belajar

daring terhadap pendidika
Menggunakan metode
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daring di Kabupaten B N i i oleh

siswa seperti hp terbatasnya kuota belajar da ek

Kata Kunci: Evaluasi,Kebijakan, Belajar Daring.
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PENDAHULUAN
A_ Latar Belakang
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186.923 kasus. Sem
3.512 vyang terinfeksi, adapun jumlah orang yang meninggal sebanyak 306
orang, dan yang sembuh sebanyak 282 orang, dengan tingkat kematian
sebanyak 9,1%.( Nurwati, 2020)

Hal ini yang menjadi permasalahan besar yang di hadapi oleh duma saat
ini, termasuk di Indonesia yang merasakan akan dampak penyebaran covid
19. Akibatnva dari pandemi covid 19 ini muncul berbagai kebijakan untuk
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yang di anggap dapat mengurangi penvebaran covid-19 di Indonesia.
Diantaranya adalah dengan memberikan anjuran kepada seluruh warga agar
menerapkan physical distanig yaitu anjuran agar dapat menjaga jarak,
menghindari aktivitas yang bersifat@das efamaian, perkumpulan serta
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belajar mengajar dengan sistem online (Daring), adan

keluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia
dalam meghadapi situasi ini telah mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun
2020 yang mengatur pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat penyebaran
COVID-19. Surat edaran nomor 15 tahun 2020 tentang pedoman
penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran Corona

Virus Desease (Covid-19) Surat edaran yang dikutip pada website resmi




kemendikbud diantaranya berisi tentang pembelajaran dilakukan secara online

atau proses pembelajaran jarak jauh sehingga dapat memberikan pengalaman

belajar yang baru hagi siswa. Oleh kamépa itu kebijakan tersebut harus
diperhatikan dan dilaksanakan ole
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masalah yang di hadapi oleh siswa maupun guru misalnya pembelajaran yang
belum selesai di sampaikan oleh guru di ganti dengan tugas lainnya, akses
jaringan yang kurang baik, keterbatasan kuota internet dan masih ada yang
belum memiliki gawai atau hp. Ini menjadi keresahan para siswa karena tugas
dari sekolah yang berikan oleh para guru semakin banyak dan menumpuk.
jenis media pembelajaran jarak jauh pun di gunakan. Berbagai media
pembelajaran daring diantaranya adalah google classroom whatsapp,zoom dan




media lainnya. Media tersebut merupakan sarana yang di pilih untuk
pembelajaran online yang di lakukan di sekolah dasar maupun menengah di
Kabupaten Bulukumba.

jadi solusi pemutus mata
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memadai  hingga keterbatasan kemampuan dalam mengoperasikan alat
teknologi. Maka dari itu peneliti tertatik untuk mengevaluasi kebijakan
pembelajaran daring di Kabupaten Bulukumba.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah di kemukakan di atas maka
penulis dalam penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut:




Kabupaten Bulukumba 7
C. Tujuan Penelitian

khususnya yang membahas tentang efektivitas belajar daring di

Kabupaten Bulukumba
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Penting bagi peneli;.




2. Manfaat praktis
a  Diharapkan dapat menjadi saran dan masukan khususnya untuk
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Untuk Mengetahui penelitian pe
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(2) Guru mempersiapkan bahan ajar untuk pembelajaran daring dengan
efeknf dan efisien. (Apriyanti, 2020)

2. Judul Penelitian - Efektivitas Pembelajaran Daring Dengan Menggunakan
Google Classroom Pada Mata Pelajaran Matematika Di Madrasah Aliyah
Darul Falah Batu Jangkih

Hasil Penelitan - Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat

disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah




dilakukan pembelajaran daring dengan menggunakan google
classroom tidak jauh berbeda, dimana sebelum pembelajaran daning
nilai  rata-rata  siswa  adalah 8 dan setelah dilakukan

111 (Ahmad, Firdausi

3. Judul Penelitigs
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secara daring, selama ini pembelajaran pendidikan agama Islam
dilakukan menggunakan metode menghafal dan ceramah. Metode
misalnya itu pada ketika misalnya ini mungkin akan kesulitan bagi
pengajar & anak didik, lantaran pengajar dan anak didik belum terbiasa
menggunakan teknologi pembelajaran daring. Efektivitas pembelajaran
daring ini tergantung menurut teknologi, pendidik dan peserta didik itu
sendiri, sebagai pendidik dan siswa harus




memahami teknologi, dan bagi peserta didik juga perlu kepercayaan
diri agar dalam melakukan pembelajaran ni selalu semangat dan
fokus.(Fauziyah, 2020)

4. Judul Penelitian :Dampak Cu
Pada Siswa Luar Biasa £

wajib dibebas tugaskan selama
pandemi ini, sebagai akibatnya anak didik menggunakan keterbatasan
mental bersama orang tua wali dibentuk kebingungan, bahkan Pengajar
kelas pun pula merasakn hal yg sama.(Fauziyah, 2020)

5. Judul Penclitian ;Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran

Daring Di Sekolah Dasar
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Hasil Penelitian : Berdasarkan output observasi dan pembahasan pada atas
bahwa impak COVID-19 terhadap implementasi pembelajaran daring pada
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judul penelitian penulis. Penulis mengangkat beberaps
menjadi surat keterangan atau tambahan berita pada memperkaya bahan

kajian dalam penelitian penulis.
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B. Pengertian Kebijakan dan Teori Evaluasi Kebijakan
1. Kebijakan

Defenisi dari kebijakan adalah sebagai serangkaian rencana program,

ak maupun tidak bertindak

(A, Ramdhani & Ramdham, 2016)
2. Teori dan Proses Kebijakan
Proses kebijakan dapat digambarkan sebagai suatu sistem yaitu ada input,
proses dan output. Input daripada proses kebijakan adalah isu kebijakan
atau agenda pemerintah, sedangkan proses kebijakan berupa perumusan
formulasi kebijakan dan implementasi kebijakan. Isu dan formulasi

kebijakan merupakan proses politik yang dilakukan elit politik dan
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kelompok- kelompok penekan. Sementara output dari suatu proses
kebijakan adalah kinerja kebijakan.(Bakry, 2010)
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dipertegas  sang  Budiman Rush. Di cbih  jauh

yang

mengungkapkan menjadi berikut :

|. Kebijakan wajib dibedakan menurut keputusan. Paling nir
terdapat 3 disparitas fundamental antara kebijakan menggunakan
keputusan yakni:
a Ruang lingkup kebijakan jauh lebih besar dalam keputusan.




b. Pemahaman terhadap kebijakan yang lebih besar memerlukan
pemahaman yang mendalam terhadap keputusan.

654
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kebijakan. Yang Pada faktanya, sangat sulit untuk menyeseutkan
perilaku aktual dengan harapan pembuat keputusan.
3. Evaluast Kebijakan.

Secara umum istilah evaluasi dapat di samakan dengan perkiraan
pemberian angka, dan pemberian nilai. Dalam arti yang lebih spesifik
evaluasi berkenaan dengan produksi informasi mengenai nilai atau
manfaat dari hasil kebijakan. Evaluasi kebijakan menurut Anderson
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(2012: 229) suatu kegiatan yang menyangkut estimasi atau peneilaian
kebijakan mencakup substansi, imlementasi dan dampak” Namun

demikian, ada beberapa ahli yang mengatakan sebaliknya bahwa evaluasi

Yang dimaksud efektivitas adalah apabila suatu kebijakan vang telah
dikeluarkan pemerintah tepat pada sasaran dan tujuan yang diinginkan.
Keinginan pemerintah dalam mengeluarkan kebijakan supaya nilai-
nilai yang diinginkan sampai kepada publik. Agar masalah-masalah
yang ada dilingkungan masyarakat dapat diatasi dengan baik.




b. Efisiensi

Efisiensi merupakan seberapa banyak jumlah usaha yang diperlukan
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Pemerataan dalam kebijakan publik dapat di katakan sebagai keadilan
vang merata dan di peroleh oleh sasaran kebijakan.
C. Pendidikan
Secara luas, pendidikan adalah suatu interaksi antara faktor- faktor vang
bersangkutan guna mewujudkan tujuan pendidikan. Adapun faktor faktor

tersebut secara jelas dapat di lihat dari proses belajar, yakni pada saat guru
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mengajarkan nilai - nilai, ilmu, dan keterampilan pada siswanya, pada saat
siswa menerima pembelajaran. Target dalam pendidikan tidak hanya
mengembangkan kecerdasan siswa dengandmemberni ilmu pengetahuan yang
sangat banvak. Pendidikan adalah pg

//"'qv‘\\\
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lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat luas. (Pendidikan Informal),
lingkungan sekolah (Pendidikan Formal), dan lingkungan masyarakat
(Pendidikan Nonformal). Pendidikan Informal merupakan pendidikan yang
diperoleh seorang menurut pengalaman sehani-hari menggunakan sadar atau
tidak sadar. Sedemikkiian pentingnya pendidikan pada upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa, meningaktakan kesejahteraan  masyarakat, dan
menciptakan prestise bangsa, maka pemerintah berusaha menarub perhatian
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vang benar-benar-benar-benar buat mengatasi banyak sekali perkara pada
bidang peningkatan pendidikan mulai menurut taraf dasar, menengah, hingga

taral tinggi. Perhatian tadi diantaranya, ditujukan menggunakan cara
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moral education). Pada kerangka berpikir ini disepakati sudah adanya
karakter eksklusif vang tinggal diberikan pada siswa. Kedua, melihat

pendidikan berdasarkan sudut pandang pemahaman informasi-informasi
moral yang lebih luas. Paradigma ini melihat pendidikan karakter menjadi
sebuah pedagogi, menempatkan individu yang terhibat pada global
pendidikan menjadi pelaku primer pada pengembangan karaker.




Paradigma kedua memandang siswa menjadi agen tafsir, penghayat,
sekaligus pelaksana nilai melalui kebebasan yg dimilikinya (Cahyani et al ,
2020).
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. Ganjaran dan hukuman
e. Kebutuhan

Oleh sebab itu, maka pendidikan karakter di percaya untuk
menekankan pada penciptaan lingkungan, dan kebiasaan melalw
berbagai tugas keilmuan dan kegiatan kondusif. Dengan demikian, apa
yang terlihatt, terdengar, dirasakan, dan dikerjakan oleh siswa dapat
membentuk karakter mereka. Selain menjadikan contoh dan
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pembiasaan sebagai cara pendidikan utama, penciptaan iklim dan
budaya, serta lingkungan yang kondusil juga sangal penling, serta

dapat membentuk karakter peserta didik.(M. A. Ramdhani, 2013)
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sebagai sebagai sarana dalam belajar daring

mengajar antara peserta didik dan guru. Metode belajar daring ini juga
dilakukan pemanfaatan teknologi informasi. Menurut Dabbagh dan Ritland
(dalam Arnesi danHamid, 2015) “pembelajaran daring (online) ialah sistem
belajar vang terbuka dan tersebar dengan menggunakan perangkat pedagogi
(alat bantu pendidikan)”, yang dimungkinkan melalui internet dan teknologi

berbasis jaringan untuk memfasilitasi pembentukan proses belajar dan
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pengetahuan melalw aksi dan interaksi vang berarti. Media pembelajaran
online dapat di katakan sebagai media yang dilengkapi dengan alat pengontrol

vang dapat dioperasikan oleh pengguna fuser), sehingga pengguna (user)
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adaptif, interaktif dan reflektif tentunya ini mulai menggunakan training buat
sama-sama tahu pelaksanaan yang digunakan. Dengan keluarnya pandemik
COVID-19 aktivitas belajar mengajar yang semula dilaksanakan pada sekolah
sekarang sebagai belajar pada tempat tinggal melalui daring. Pembelajaran
darmg dilakukan menggunakan diubahsuaikan kemampuan masing-maisng
sekolah, Belajar daring (online) bisa memakal teknologi digital misalnya
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google classroom, tempat tinggal  belajar, zoom, video converence, telepon
atau live chat dan lainnya. Tetapi yg niscaya wajib dilakukan merupakan
hadiah tugas melalm pemantauan

whatsapp gerombolan  sebagai 3

pendampingan sang pengajar melalu

benar -benar  belajar.

ke pelaksanaan whatsapp mund, terdapat pula yg memanfaatkan konten-

konten perdeo menurut ancka macam sumber.(Dewi, 2020)

Mendikbud menvebut pembelajaran daring merupakan menjadi proses
mengikuti keadaan menggunakan teknologi. Adaptasi menggunakan memakai
indera teknologi bagi anak-anak merupakan suatu hal yg jauh lebih gampang.
Apalagi, waktu ini sekolah berhadapan menggunakan generasi Z. Generasi
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yang sangat lekat dan akrab menggunakan gawai atau teknologi digital.

Lantaran itu, sebenarnya anak-anak lebih gampang gampang mengikuti

E-Learning merupakan sebuah aktivitas pembelajaran melalui perangkat

elektronika personal komputer yang tersambungkan ke internet, dimana siswa
berupaya memperoleh bahan belajar yang sinkron menggunakan
kebutuhannya. E-Leaming adalah sebuah penemuan baru yang mempunyai
kontribusi sangat besar terhadap perubshan proses pembelajaran, dimana
proses belajar tidak lagi hanya mendengarkan uraian materi pengajar secara
eksklusif namun murid pula melakukan kegiatan lain misalnya menganalisis,




melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain sebagainya.(Cahyani et al,

2020)

fg'\«\\’\ /"qv N tb)"

SIS -y
g /
3 AT o “ Tl n .

Google classroom dalam bahasa Indonesia yang berarti Google Kelas

adalah sebuah beranda pembelajaran yang ditujukan untuk ranah

pendidikan. Aplikasi tersebut ditujukan sebagai media pembantu dalam

‘penemuan jalan keluar atas kesulitan yang dialami dalam hal penugasan

tanpa menggunakan kertas.(Muhammad Arifin Rahmanto, 2020)
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2, Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran adalah galat satu standart mutu pendidikan &

b. Kesesuaian tingkat pembelajaran (appropriate levels of instruction)

Kemampuan pendidik untuk memastikan kesiapan siswa dalam
mempelajari materi.

c. Insentif (incentive) Kemampuan pendidik membangkitkan siswa untuk
aktif dalam pembelajaran. misalnya melaksanakan tugas tugas yang

diberikan pendidik, dan mempelajari materi yang berikan oleh guru.
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d. Waktu (time) Banyaknya waktu vang disediakan kepada siswa untuk
mempelejari materi yang diberikan.(Alkulub, 2019)
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yang kurang baik. (Zunaika, 2020).
E. Kerangka Pikir
Berdasakan uraian di atas, peneliti akan melihat gambaran mengenai
evaluasi kebijakan belajar daring. Berdasarkan surat edaran yang di keluarkan
oleh kementerian kebudayaan dan pendidikan nomor 4 tahun 2020, tentang
pelaksanaan kebijakan dan pendidikan dalam masa darurat penyebaran

COVID-19. Maka dari itu peneliti menggunakan teori William D. Dunn
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sebagai parameter untuk mengevaluasi kebijakan belajar daring dengan empat
indikator yaitu: Efektivitas, Efisiensi, Kecukupan, dan Responsivitas.

Dengan demikian kerangka pikir adalah shatu pemahaman yang paling inti
dan menjadi pondasi bagi setiap N

keseluruhan penelitian yan / \ erangk;
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F. Fokus penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah evaluasi

Nl

TINgEsat

" 1
N iy G2
n K "_...r"""‘f.

~ IR
e S e =

Yakni respon masyarakat terhadap kebijakan yang di terapkan seberapa
jauh suatu kebijakan dapat memberikan kepuasan pada kelompok-
kelompok masyarakat terhadap target suatu kebijakan. Responsivitas dapat
di ukur dengan respon masyarakat terhadap suatu kebijakan.




Kecukupan yaitu seberapa jauh kebijakan dapat memberikan manfaat atau




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini 3
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1. Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Di
gunakannya penelitian kualitatif ini untuk dapat memahami tindakan-
tindakan pada pada subjek dan objek yang di teliti melalui teknik-teknik
penelitian kualitatif.
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2. Jenis Penelitian

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah di jelaskan
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2. Data sekunder
Data Sekunder adalah informasi yang di dapatkan peneliti melalui
sumber kedua yang bisa di gunakan sebagai pelengkap dari sumber
utama. Data sekunder dalam penelitian ini bisa berupa media
online.media massa serta dari dokumen dokumen yang relevan dengan

penelitian ini.




D. Informan Penelitian

Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini berdasarkan

purposive sapling atau dengan sengaja memilih orang-orang yang di anggap

_______

8. Kaharuddin Sultan KS L Kepala Sekolah SD
2 Terang Terang

9, Muh.Sufikar MS L Siswa Guru SD 273
BorongRappoa

10, Trmayanti IR | P Orang Tua Siswa |

TABEL 2.1 Informan
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada umumnya yang digunakan dalam

penelitian kualitatis yaitu wawancara, dokd@mentasi, observasi, dan diskusi

TEAN

f"){

//J‘”’J:;wi N
’\ //‘ 'uv“\\

.....

Metode tersebut di pakai untuk mendapatkan langsung data dari objek
penelitian terkait dengan transformasi pelayan publik. Perlu di akui bahwa
teknik ini membutuhkan waktu yang lama untuk memastikan kepastian
melakukan wawancara dan kerja sama serta kedekatan dengan

narasumber.




2, Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan studi domumentasi adalah

pengumpulan data yang dilak h peneliti melalui buku-buku,

jurnal, arsip yang relevan dengar
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1. Triangulasi Sumber

Tiangulasi Sumber adalah mengecek ulang derajat kepercayaan suatu
informasi yang di peroleh melalui sumber yang berbeda. Misalnya,
membandingkan  hasil  pengamatan dengan wawancara, dan
membandingkan apa yang dikatakan sacara umum, dan apa yang

dikatakan secara pribadi.




2. Triangulasi Wakiu
Triangulasi waktu adalah triangulasi yang sering mempengaruhi data.

Untuk mendapatkan data yang lebih va

dengan demikian peneliti bisa
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Kabupaten Sinjai di sebelah utara, sebelah timur berbatasan dengan Teluk
Bone. sebelah selatan berbatasan dengan Laut Flores, dan di sebelah barat
berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng,

Secara kewilayahan, Kabupaten Bulukumba terbagi dalam 10
kecamatan, 27 kelurahan, dan 109 desa. Kabupaten Bulukumba berada
pada kondisi empat dimensi, yakni dataran tinggi pada kaki Gunung
Bawakaraeng — Lompobattang. dataran rendah, pantai dan laut lepas.



Daerah dataran rendah dengan ketinggian antara (0 s/d 25 meter di atas

permukaan laut meliputi tujuh kecamatan pesisir, yaitu Kecamatan

‘Gantarang, Kecamatan Ujungbulu,
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tohal

lin.
-

amatai Ijjung Loe, Kecamatan

] - : 4
2 | Bonto Tiro 12 1
3 | Bulukumpa 14 3
4 | Gantarang 18 3
5 | Herlang (Hero lange — lange) 6 2
6 | Kajang 17 2
7 | Kin 12 1
8 | Rilau Ale 14 1
9 | Ujung Bulu 9
10 | Ujung Loe i2 I
Jumlah 109 27
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Wilayah Kabupaten Bulukumba lebih didominasi dengan keadaan
topografi dataran rendah sampai bergelombang. Luas dataran rendah
sampai bergelombang dan dataran tinggi hampir berimbang, yaitu jika

///,(//7: L
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mempengaruhi tatanan kehidupan masyarakat Bulukumba. Sentuhan
ajaran agama islam yang dibawah oleh ulama besar dari Sumatera, yang
masing-masing bergelar Dato’ Tiro (Bulukumba), Dato Ribandang
(Makassar), dan Dato Patimang (Luwu), telah menumbuhkan kesadaran
religius dan menimbulken keyakinan untuk berlaku zuhud, suci lahir
bathin, selamat dunmia akhirat dalam rangka tauhid “appaseuwang”

(Meng-Esa-kan Allah SWT).Penduduk Bulukumba secara umum




menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar disamping
bahasa daerah. Bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakat adalah
Bahasa Bugis dan Bahasa Konjo ¢ berdialek Makassar, yang

keduanya mempa]mn hahase am lingkungan keluarga dan
nvai suhu rata-rata

-,
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hujannya rendah.Tanah di Kabupaten Bulukumba didominasi jenis tanah

latosol dan mediteran. Secara spesifik terdiri atas tanah alluvial hidromorf
coklat kelabu dengan bahan induk endapan liat pasir terdapat dipesisir
pantai dan sebagian di daratan bagian utara. Sedangkan tanah regosol dan
mediteran terdapat pada daerah-daerah bergelombang sampai berbukit di

wilayah bagian barat.Sungai di kabupaten Bulukumba ada 32 aliran yang

terdiri dari sungai besar dan sungai kecil. Sungai-sungai ini mencapai




panjang 603,50 km dan yang terpanjang adalah sungai Sangkala yakni
65,30 km, sedangkan yang terpendek adalah sungai Biroro yakni 1,50
han sawah seluas 23.365 Ha.

e Menerapkan metode dan teknik pembelajaran yang dapat
mengembangkan aspek kognitif,afektif dan psikomotorik secara
proposional

s Menyelenggarakan pendidikan jalur sekolah, pendidikan luar
sekolah, pembinaan kepemudaan dan keolahrgaan secara




isipasi belajar melaui jalur sekolah dalam
Meningkatkan partisipasi bela | o

a1




B. Bagan organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Bulukumba




C. Hasil Penelitian

1. Evaluasi Pencrapan Kebijakan Belajar Daring Terhadap Pendidikan
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,o \9‘ //’ vmy \\\

kebijakan yaitu adanya surat edaran nonor 4 tahun 2020 yang mengatur
tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid 19.
Serta surat edaran nomor 15 tahun 2020 tentang pedoman
penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran
Corona Virus Desease (Covid-19)

Dalam surat edaran yang di keluarkan oleh pemerintah

kementerian  pendidikan dan kebudayaan republik indonesia nomor 4




tahun 2020. tentang pelaksaan pendidikan dalam masa darurat

penyebaran covid-19 yang merupakan langkah untuk mengurangi

Guru, Siswa, dan Orang Tua siswa

Rilau Ale
Ujung Bulu
Ujung Loe
abel 2.3 Sosialisasi Kebijakan Tentang Pembelajaran Daring
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NO BENTUK KEBIJAKAN YANG
DISOSIALISASIKAN

1. | Surat edaran nomor 4 tahun 2020
Tentang pelaksanaan pada masa
darurat covid 19
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Kendala yang di hadapi siswa dalam proses pembelajaran
daring

1 | keterbatasan alat teknologi (Hp)
2 | paket internet yang kurang memadai

3 | akses jaringan yang kurang baik

4 | kurangnya pengawasan/dampingan orang tua

Tabel 2.5 kendala yang di hadapi siswa dalam proses belajar daring

Dari berbagai dinamika yang terjadi ini menjadi tugas dan

tanggungjawab pemerintah sehingga butuh perhatian  serius  dani




pemerintah. Adapun jumlah sekolah serta beberapa fasilitas yang di
berikan selama belajar daring atau belajar dari rumah di Kabupaten
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(william dunn, 2019) yaitu:
1. Efektivitas

Efektivitas merupakan hasil dari sebuah kebijakan yang

telah di lakukan oleh pemerintah apakah tepat pada sasaran dan tujuan

vang diinginkan sehingga dapat menyelesaikan masalah masalah di

lingkungan masyarakat dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara
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dengan informan Haidir selaku kasi kurikulum dinas pendidikan
Kabupaten Bulukumba yaitu sebagai berikut:

“Mengacu pada surat edaran kementerian pendidikan dan
kebudayaan republik indones /é" nomor 4 tahun 2020 Yang
' 1k sanany didikan dalam masa darurat

paten  Bulukumba

|||||

Adapun penjelasan dari informan Haidir selaku kasi kurikulum

terkait dengan efektivitas penerapan kebijukan belajar daring di
Kabupaten Bulukumba mengemukakan bahwa:

“sejauh ini ketika berbicara mengenai efekiivilas penerapan
kebijakan belajar daring ya tentunya tidak sama dan tidak seefektf
dengan proses tatap muka secara langsung tentu ada perbedaan.
Namun karena mengacu pada kebijakan pemerintah pusat sehingga
proses belajar daring ini harus di lakukan untuk mencegah terjadi
nya penularan covid-19. Penerapan kebijakan belajar daring
sampai hari ini telah di laksanakan oleh semua sekolah dasar dan




menenagah di kabupaten bulukumba. Namun untuk saat ini kami
belum berani mengambil resiko untuk memberikan izin kepada
pihak sekolah untuk melaksanakan pembelajaran tatap secara
langsung. Tetapi Kami memberikan kewenangan kepada pihak

sekolah _dengan hﬂ] ini kepe 3 mkulah untuk melaksanakan
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kepada pihak sekolah untuk memilih proses pembelajaran yaitu memilih
daring dan luring atau bahkan menggabungkan antara daring dan luring
sesuai dengan kondisi daerah masing masing. daring dan luring ini
merupakan salah cara agar proses pembelajaran dalam masa pandemi
tetap berjalan meskipun di kabupaten bulukumba masih ada beberapa

daerah yang belum bisa terakses oleh jaringan.
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Berdasarkan wawancara dengan Armi Kadir selaku orang tua siswa
mengenai efektivitas dari penerapan belajar daring mengemukakan
sebagai berikut:

l" | N\ “I,},r// x
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“Sebenamya proses belajar daring belum begitu efektif karena
kendalanya kami khususnya di pelosok desa terkendala pada
jaringan dan juga tidak semua kartu internet cocok di gunakan di
desa”(Hasil wawancara dengan IY pada tanggal 23 maret 2021)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis dapat
menyimpulkan bahwa proses belajar daring belum sepenuhnya dapat
berjalan secara efektif karena masih adanya kendalanya yang di hadapi

salah satunya adalah akses jaringan yang kurang baik.
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2. Efisiensi

Efesiensi merupakan usaha yang di lakukan untuk
menghasilkan tingkat efektivitas yang di kehendaki. Dalam efisiensi

Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan
bahwa untuk mencapai efisiensi hasil penerapan kebijakan belajar
daring maka berbagai usaha yang di lakukan oleh dinas pendidikan dan
kebudayaan Kabupaten Bulukumba salah satu nya adalah dengan
mengunjungi setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Bulukumba
untuk melakukan sosialisasi terkait dengan penerapan kebijakan

belajar jarak jauh atau belajar daring. Dalam sosialisasi tersebut dinas
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pendidikan dan kebudayaan kabupaten bulukumba menghimbau
kepada seluruh pihak sekolah agar tetap melakukan proses belajar

jarak jauh atau belajar daring selama pandemi covid 19. Serta
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‘dalam tahap sosialisasi penerapan kebijakan belajar daring di lakukan
secara bertahap. Dalam proses sosialisasi yang di lakukan oleh dinas
pendidikan dan kebudayaan kabupaten bulukumba tidak secara
langsung mengundang semua pihak sekolah untuk hadir dalam
sosialisasi tersebut, tetapi dengan bertahap yaitu dengan mengunjungi
setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Bulukumba.




Berdasarkan wawancara dengan Agus Salim terkait efesiensi

mengemukakan bahwa;

masyarakat yang menjadi target dari sebuah kebijakan. Adapun hasil
wawancara saya dengan kepala sekolah SMP 37 Borongrappoa bapak
Syuaib terkait dengan keberhasilan suatu kebijakan belajar daring di
Kabupaten Bulukumba mengemukakan bahwa:
“jika di lihat dari kondisi yang saat ini semakin parah penyebaran
covid 19 maka dengan cepat pemerintah merespon dalam hal ini

mengelurakan kebijakan atau surat edaran bahwa pembelaran di
lakukan secara daringsehingga kami pun dari pikak sekolah
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menerapkan hal itu yaitu menghimbau kepada siswa maupun orang
tua siswa bahwa pembelajaran di lakukan di rumah”(Hasil
wawancara dengan informan S pada tanggal 24 maret 2021)

Dari hasil wawancara dengan/dengan informan Syuaib maka

e
|||||

vizi Lt
DS 1]

HETIEZATT T

oleh pihak sekolah, dan tentunya tetap mematuhi protokol
kesehatan. Responsivitas pemerintah selama pandemi saya rasa
bagus karena memberikan paket internet. Jadi selama proses
belajar daring siswa di berikan bantuan kuota namun tidak
sepenuhnya siswa mendapatkan. Selama ini saya juga melihat
bahwa ada titik kejenuhan yang di alami oleh siswa karena setiap
harinya selalu melakukan tatap maya, tantangan selanjutnya yang
di hadapi oleh siswa adalah kurang nya yang memiliki hp karena
kondisi ekonomi, ada yang orang tua nya buruh ada yang tukang
becak dan semacamnya, tetapi kami tidak memaksakan mereka
untuk beli hp tetapi mereka bisa menggunakan hp teman atau
keluarga nya untuk di gunakan dalam proses belajar daring atau

cEpipt




belajar jarak jauh(PJJ).”( Hasil wawancara dengan DS pada tanggal
25 Maret 2021).

Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan
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“ive memang betul semenjak adanya surat edaran pemerintah
tentang pembelajaran daring kami sudah melakukan hal tersebut
vaitu melukan proses pembelajaran daring atau jarak jauh mulai
dari kelas satu sampai kelas enam . Namun kita akui, ya namanya
dalam masa darurat covid 19. ya pasti proses pembelajaran secara
daring ini kurang efektif. Semenjak adanya kebijakan belajar
daring ini ya banyak juga yang senang ada juga yang tidak senang,
mereka yang memiliki fasilitas lengkap mungkin merasa nyaman
tetapi mereka yang tidak punya hp sama sekali merasa merasa
tidak senang, Ini sebenarnya tantangan. Dalam proses
pembelajaran daring ini orang tua siswa juga sangat berpengaruh
karena siswa harus di dampingi oleh orang tuanya. Ini sebenamya
menjadi tantangan bagi siswa maupun orang tua siswa karena
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harus mendampingi lalu bagaimana dengan orang tua yang
memiliki banyak anak mercka akan kerepotan dalam hal
mendampingi misalnya, ada yang kelas satu ada yang tiga tiga dan
seterusnya.( hasil wawancara dengan KS pasa tanggal 25 Maret

menyulitkan orang tua dalam mengontrol dan mendampingi anaknya.

Selanjutnva berdasarkan wawancara dengan Muh.Sulfikar

salah satu siswa mengemukakan bahwa:

“sebenarnya awal awalnya bagus ji kak, tapi lama kelamaan mulai
imaki bosan belajar online, biasa di kasi ki tugas tidak di kerja mi
karena habis kuota dan juga biasa jaringan yang lalod.”( hasil
wawancara dengan S pada tanggal 3 April 2021),




Berdasarkan hasil wawancara dengan Muh. Sulfikar dapat di
simmpulkan bahwa dampak dari kebijakan belajar daring tidak begitu

efektif di tambah dengan kondisi siswa yang memiliki kendala mulai

dari konidisi jaringan hingga pik /\

1€ ! E?E.kﬂﬂ‘l 2 hanya
Jadi saya selama adanya kebijakan belajar daring ini proses
pembelajaran masih dianggap belum bisa menyelesaikan
masalah.”( hasil wawancara dengan AS pada tangggal 28 Maret
2021).
Menurut AS dapat di simpulkan bahwa dengan adanya
kebijakan belajar daring ini di harapkan dapat menjadi solusi dalam
mengurangi penyebaran covid 19. Tetapi yang menjadi dampak dari

covid 19 ini adalah pendidikan yang di mana guru maupun siswa di
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harapkan dapat melakukan proses belajar jarak jauh atau secara daring

daring. Dampak dari belajar daring ini adalah siswa tidak mampu

oleh informan B

Bulukumba m

it

Penulis menyimpulkan bahwa semenjak adanya surat edaran

kementerian pendidikan dan kebudaayan republik indonesia serta
keluarnya surat edaran pemerintah kabupaten bulukumba tentang
perpanjangan masa pembelajaran daring pada masa pandemi serta di
pertegas oleh ketua dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten

bulukumba Drs. H. Akhmad Januaris yang mengemukakan bahwa

kami akan tetap mengarahkan kepada pihak sekolah untuk tetap




melaksanakan proses belajar secara daring maupun luring. Sehingga
dapat di simpulkan bahwa surat edaran yang di keluarkan oleh
pemerintah dengan proses belajar secara daring dan luring kurang
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secara merata”(hasil wawancara dengan MA pada tanggal 28 maret
2022)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan MA maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam hal kecukupan belum
sepenuhnya impelemntasi dari kebijakan belajar daring dapat membuat
seluruh dari sasaran kebijakan dapat berjalan sesuai dengan keinginan.

\
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Berdasarkan hasil dengan Ahmad mengemukakan bahwa:

“kalau di lihat dari kebijakan yang di mana di berlakukan secara
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itu sendiri sudah menyampaikan kepada pihak sekolah agar proses
belajar mengajar tetap secara daring dan berlaku ke semua sekolah
di Kabupaten Bulukumba™( hasil wawancara dengan ] pada
tanggal 19 April 2021).

Dari wawancara dengan informan J selaku kasi peserta didik
dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten bulukumba dapat di
simpulkan bahwa Menurut informan | menyampaikan bahwa selama

pandemi maka belum ada sekolah yang melakukan proses belajar




mengajar secara tatap muka langsung, Hal yang serupa di kemukakan

oleh Haidir selaku kasi kurikulum dinas pendidikan dan kebudayaan

g di keluarkan oleh
buplik indonesia.
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bulukumba, sehingga semua pihak sekolah menerapkan pembelajaran

jarak jauh (P1J) atau secara daring.

Berdasarkan wawancara dengan Agus Salim mengemukakan

bahwa:

“memang kebijakan daring ini langsung dari pemerintah pusat
dalam hal ini adalah kementerian pendidikan dan kebudayaan yang
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di berlaku secara umun dan merata khusus di bulukumba ini
sehingga tidak satu pun dari pihak sekolah yang belajar secara
langsung tapi belajar secara daring semua”(hasil wawancara
dengan AS pada tanggal 26 maret 2021)
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menyimpulkan bahwa kebijakan yang di keluarkan oleh pemerintah
sudah tepat dalam hal mengurangi penyebaran ﬂmd 19.tetapi tidak
sepenuhnya kebijakan ini bisa berjalan secara efektif.
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D. Faktor pendukung

Faktor pendukung merupakan hal hal yang dapat membantu

g. Adapun faktor pendukung

dari dalam dan faktor dari

¢ s "

‘*"WV‘

///'up‘v\\\\

melakukan pendampingan. Kamm tidak bisa di pungkiri bahwa
masih banyak siswa yang tidak tau menggunakan handphone
apalagi proses belajar daring ini menggunakan beberapa aplikasi
seperti  whatsaap google meet dan classroom™ ( Hasil wawancara
dengan HK pada tanggal 22 Maret 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan HK dapat di simpulkan
bahwa faktor pendukung lainnya selama proses pembelajaran daring

adalah adanya keikutsertaan atau adanya dampingan orang tau terhadap
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anaknya. Hal serupa yang di sampai oleh informan M selaku guru SD
borongrappoa mengemukakan bahwa:
“saya rasa di saat sekarang ini

alat teknologi seperti hp js i p
bisa di lakukan meskiptin 1

mpir semua orang sudah memiiki
-’\\ elajar dari rumah ini sudah
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sekolah SMP | Bulukumba yang mengemukakan bahwa:

“selama pandemi ini banyak siswa yang mengeluh dengan belajar
daring ini mereka mulai jenuh dan bosan di karenakan setiap hari
mereka bertatapan dengan handphone atau di sisi lain banyak di
antara para siswa yang mengeluh karena keterbatasan paket
internet dan banyaknya biaya yang mercka keluarkan untuk
membeli kuota™( hasil wawancara dengan MA pada wnggal 25
Maret 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan MA dapat di simpulkan

bahwa selama proses belajar daring ini banyak kendala yang di hadapi




mulai dari keterbatasan kuota internet, kondisi ekonomi dan jenuh selama
belajar daring. Berdasarkan wawancara dengan informan 7 yang
mengemukakan bahwa:
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan AS dapat di

simpulkan bahwa faktor penghambat lainnya adalah kurangnya biaya
untuk keperluan kuota internet, selain itu faktor jaringan yang kurang
baik. Sejalan dengan informan AK selaku orang tua siswa

mengemukakan bahwa:




“semenjak corona ini kita sebagai orang tua juga merasakan juga
dampaknya mulai dari mendampingi dan kadang juga tidak ada hp
yang di pakai untuk belajar kadang pinjam hp kakak nya atau
temannya untuk kumpul tugas atau man]awnb pertanyaan yang di
berikakan oleh gurunya belum lagi dari segi biaya untuk beli data
internet” (hasil wawancara deébgan, AK pada tanggal 12 April
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belajar daring terhadap pendidikan dasar dan menengah di Kabupaten
Bulukumba maka di gunakan beberapa indikator untuk mengevaluasi
kebijakan (william dunn, 2019) yaitu
1. Efektivitas
Willian N, Dunn Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung
penegertian dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Efektivitas disebut hasil guna. Efektivitas selalu terkait dengan




hubungan antara hasil yang sesungguhnya dicapai. Efektivitas merupakan
hasil dari sebuah kebijakan yang telah di lakukan oleh pemerintah apakah

tepat pada sasaran dan tujuan yang diinginkan sehingga dapat

\\‘\",P.//A
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terkendala pada biaya pengadaan fasilitas belajar daring.

. Efisiensi

Efisiensi yang merupakan sinonim dari rasionalitas ekonomi, adalah
merupakan hubungan antara efektivitas dan usaha, yang terakhir umumnya
diukur dari segi biaya. Efesiensi merupakan usaha yang di lakukan untuk

menghasilkan tingkat efektivitas yang di kehendaki. Dalam efisiensi




kebijakan dapat di ukur dengan beberapa indikator vaitu dari segi biaya,
dari segi waktu, dan dari segi tenaga. Berdasarkan wawancara dengan
beberapa informan terkait dengan efisiensi kebijakan daring di Kabupaten

membuiat regulasi mengenai penyelenggaraan

Responsivitas ditujukan untuk mengetahui hasil rencana, kebijaksanaan
sesuai dengan peferensi, keinginan dari target. Responsivitas sebagai salah
satu  indikator dalam pelayan publik yang berkaitan dengan daya tanggap
aparatur negara terhadap kebutuhan masyarakat yang membutuhkan
pelayanan  sebagaimana yang di atur dalam perundang undangan.
Responsivitas merupakan seberapa jauh keberhasilan dari suatu kebijakan




dapat memuaskan atau nilai kelompok kelompok masyarakat yang
menjadi target dari sebuah kebijakan. Berdasarkan hasil wawancara
dﬂnm hehl‘n‘ﬂpﬂ iﬂfm‘ﬂl&l’:‘. bﬂh“"& '-:H'lr.' i

5 ,l.f"' \\\A"'! 1//1

\/ \\‘\ et ”/ i
\/ \~ °®

or -‘r'

_UJ‘ ;t' r,//;(l/u :

N VY (T

43 ’\ //’ ’ll\‘ \\\, g
e ——

e

kabupaten bulukumba dengan menerapkan belajar daring. Hal ini di lihat
dari respon siswa orang tua siswa maupun guru yang merasa kewalahan

dalam proses belajar dan mengajar di karenakan beberapa siswa yang tidak
memiliki hp, kondisi jaringan yang tidak memadai, terbatasnya paket

kuota belajar serta kurangnya partisipasi siswa dalam proses belajar.




5. Pemerataan
Pemerataan dalam sebuah kebijakan publik dapat di katakan

 sebagai keadilan yang merata dan dapatdi peroleh oleh sasaran kebijakan.
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kurang memadai sehingga dalam proses pembelajaran daring ini belum
begitu maksimal dan efektif.

. Efisiensi

Adapun usaha yang di lakukan oleh pemerintah Kabupaten Bulukumba
dalam hal ini untuk mencapai efisiensi kebijakan adalah dengan
memberikan fasilitas berupa kartu internet atau paket kuota belajar dan

melakukan sosialisasi terkait kebijakan pembelajaran jarak jauh ( PJJ) atau
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secara daring. Dalam proses sosialiasi ini di perlukan beberapa minggu

untuk mengunjungi semua kecamatan yang ada di Kabupaten Bulukumba
secara bertahap, dengan mengundang semua kepala sekolah, guru maupun

kata cukup sehingga belum dapat menyelesaikan masalah yang ada di
Kabupaten Bulukumba dengan menerapkan belajar daring. Hal ini di lihat
dari respon siswa orang tua siswa maupun guru yang merasa kewalahan
dalam proses belajar dan mengajar di karenakan beberapa siswa yang tidak

memiliki hp, kondisi jaringan yang tidak memadai, terbatasnya paket




kuota belajar serta kurangnya partisipasi siswa dalam proses belajar, hanya
2-3 orang yang kadang bergabung melalui zoom.

Pemerataan

B. Faktor [ . }, : :
daring di ‘ // / "l“ \\
i\ AN | ,
ki (/&7 “? :
dampingan dan dukungan orang tua siswa. Faktor dari luar yaitu adanya
kuota internet dari pemerintah serta ketersediaan media pembelejaran
seperti buku paket.
2. Faktor penghambat
Faktor penghambat dalam proses pembelajaran daring di Kabupaten
Bulukumba yaitu kurangnya fasilitas yang di miliki oleh siswa seperti
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handphone terbatasnya kuota belajar, koneksi internet yang kurang baik

serta kondisi daerah yang belum terakses oleh jaringan dengan baik.
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